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True Heart

Natasha Wanda Aryand
Japanese Studies Student,” Indonesia

When people are uninformed, oftentimes their reaction to the unknown would be baseless fear or
admiration. Countless precedents point to this conclusion, from the fear that gave rise to Nazi
Germany to the admiration that gave rise to religious fanatism. Until now my feeling for Japan
swung between the two extremes; a blind admiration borne of a childhood spent watching anime
and blind fear borne from learning only the dark side of urban Japan. I found that the only way to

overcome these unfounded beliefs is to learn about what I don’t know and to keep learning.

Hati Tulus

Natasha Wanda Aryand
Mahasiswa Studi Jepang,/ Indonesia

Seringkali reaksi orang banyak terhadap hal yang tidak sepenuhnya mereka mengerti adalah rasa
takut atau rasa cinta tanpa basis. Sudah banyak terjadi tragedi dikarenakan ini, mulai dari rasa takut
yang melahirkan Nazi Jerman dan cinta buta yang melahirkan terorisme atas dasar fanatisme agama.
Saya telah merasakan keduanya terhadap Jepang; cinta fanatik yang lahir dari masa kecil
menonoton anime dan rasa takut karena mempelajari bagian terburuk dari negara Jepang modern.
Saya menemukan bahwa satu-satunya cara melampaui kepercayaan tak berbasis seperti ini adalah

dengan mempelajari hal yang tidak saya mengerti secara berkelanjutan.



